Sutta Vitthata: Penjelasan Rinci Mengenai Bala
(Vitthata Sutta: Extended Exposition on the Strengths)
[Anguttara Nikaya 5.14 (A iii 10)]

There are, bhikkhus, these five balas. Which five? The bala of saddha, the bala of
viriya, the bala of sati, the bala of samadhi, the bala of panna.

Pafic-imani, bhikkhave, balani. Katamanipafica? Saddha-balam, viriya-balam, sati-
balam, samadhi-balam, panfia-balam.

Para bhikkhu, ada lima daya (pancabala). Apakah kelima daya tersebut? Daya
keyakinan (saddha), daya viriya, daya sati, daya samadhi dan daya pengertian
(panna).

And what, bhikkhus, is the bala of saddha? Here, bhikkhus, a noble disciple is
convinced, he believes in the bodhi of the Tathagata:

Katama-fica, bhikkhave, saddha-balam? Idha, bhikkhave, ariyasavako saddho hoti,
saddahatiT athagatassa bodhim:

Dan para bhikkhu, apakah daya keyakinan (saddha) itu? Para bhikkhu, yakni
ketika seorang Ariya Savaka merasa yakin, yakin akan Penggugahan Tathagata:

'itipi so Bhagava araham samma-Sambuddho vijja-carana-sampanno sugato
lokavidi anuttaro purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanam Buddho
Bhagava' ti.

Bhagava adalah Arahat, Samma Sambuddha, sempurna pengetahuan dan
tindakannya (vijja-carana sampanno), Sugata, mengetahui segenap alam
(Lokavidu), pembimbing yang tiada bandingnya dari para makhluk yang
perlu dijinakkan (anuttaro purisa-dhamma sarathi), guru para dewa dan
manusia (sattha deva manussanang), Buddha, Bhagava.

This, bhikkhus, is what is called the bala of saddha.
Idamvuccati, bhikkhave, saddha-balam.
Para bhikkhu, inilah yang disebut daya keyakinan.

And what, bhikkhus, is the bala of viriya? Here, bhikkhus, an ariyasavaka dwells
with aroused viriya to abandon akusaladhammas and to acquire kusaladhammas,
he is firm and steadfast in exertion, without abandoning the task regarding
kusaladhammas. This, bhikkhus, is what is called the bala of viriya.

Katama-fica, bhikkhave, viriya-balam? Idha, bhikkhave, ariyasavako araddha-viriyo
viharati  akusalanam  dhammanam  pahanaya, kusalanam dhammanam
upasampadaya thamava dalhaparakkamo anikkhittadhuro kusalesu dhammesu.
Idam vuccati, bhikkhave, viriya-balam.



Dan para bhikkhu, apakah daya viriya itu? Para bhikkhu, yakni ketika seorang
Ariya Savaka senantiasa mempunyai viriya untuk meninggalkan tindakan-
tindakan tidak bajik (akusaladhamma) dan melakukan tindakan-tindakan bajik
(kusaladhamma), dia kokoh dan tak tergoyahkan dalam upaya, tidak berpaling
dari tindakan-tindakan bajik. Para bhikkhu, inilah yang disebut daya viriya.

And what, bhikkhus, is the bala of sati? Here, bhikkhus, a noble disciple is mindful,
endowed with excellent sati and carefulness, he recalls and remembers what was
done, what was said long ago. This, bhikkhus, is what is called the bala of sati.

Katama-fica, bhikkhave, sati-balam? Idha, bhikkhave, ariyasavako satima hoti
paramena sati-nepakkena samannagato, cira-katam-pi cira-bhasitam-pi sarita
anussarita. ldam vuccati, bhikkhave, sati-balam.

Dan para bhikkhu, apakah daya sati itu? Para bhikkhu, yakni ketika seorang
Ariya Savaka ingat dan waspada, memiliki sati dan kewaspadaan yang sempurna,
dia ingat dan dapat mengingat apa yang dilakukan, apa yang diucapkan jauh
sebelumnya. Para bhikkhu, inilah yang disebut daya sati.

And what, bhikkhus, is the bala of samadhi? Here, bhikkhus, an ariyasavaka,
Katama-fica, bhikkhave, samadhi-balam? Idha, bhikkhave, ariyasavako:

vivicceva kamehi vivicca akusalehi dhammehi savitakkam savicaram
vivekajam pitisukham pathamam jhanam upasampajja viharati;

vitakkavicaranam viipasama ajjhattam sampasadanam cetaso ekodibhavam
avitakkam avicaram samadhijam pitisukham dutiyam jhanam upasampajja
viharati;

pitiya ca viraga upekkhako ca viharati sato ca sampajano sukhafica kayena
patisamvedeti yam tam ariya acikkhanti: ‘upekkhako satima sukhavihari'ti
tatiyam jhanam upasampaijja viharati;

sukhassa ca pahana dukkhassa ca pahana pubbeva
somanassadomanassanam atthangama adukkhamasukham
upekkhasatiparisuddhim catuttham jhanam upasampaijja viharati.

Dan para bhikkhu, apakah daya samadhi itu? Yakni, para bhikkhu, seorang Ariya
Savaka melihat objek yang dipersepsinya sebagaimana adanya, merealisasi
samadhi, mempunyai pikiran yang fokus. Bebas dari keinginan indrawi, bebas
dari kualitas mental yang tidak bajik, dia memasuki dan bersemayam dalam
jhana pertama: dengan kenyamanan (piti) dan rasa senang yang muncul dari
penyendirian, disertai kemampuan menyelidiki (vitakka) dan kemampuan
menganalisa (vicara). Dengan kemampuan menyelidiki dan kemampuan
menganalisa, dia memasuki dan bersemayam dalam jhana kedua: dengan
kenyamanan dan rasa senang yang muncul dari ketenangan, kesadaran memadu



(unification of awareness) yang bebas dari vitakka dan vicara - rasa yakin dari
dalam. Dengan memudarnya kenyamanan (piti), dia senantiasa berada dalam
upekkha, sati, sampajana dan merasakan kenyamanan di tubuh. Dia memasuki
dan bersemayam dalam jhana ketiga yang dinyatakan oleh para Ariya,
‘Bersemayam dalam upekkha dan sati.’ Dengan ditinggalkannya rasa senang dan
tidak senang - sebagaimana diakhirinya keinginan dan penolakan sebelumnya -
dia memasuki dan bersemayam dalam jhana keempat: upekkha dan sati yang
murni, bukan sensasi yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan.

This, bhikkhus, is what is called the bala of samadbhi.
Idam vuccati, bhikkhave, samadhi-balam.
Para bhikkhu, inilah yang disebut daya samadhi.

And what, bhikkhus, is the bala of panna? Here, bhikkhus, a noble disciple is wise,
endowed with pafifia directed towards arising and passing away, which is noble,
penetrating, leading in the right way to the cessation of dukkha. This, bhikkhus, is
what is called the bala of pafna.

Katama-fica, bhikkhave, pafina-balam? Idha, bhikkhave, ariyasavako pafifiava hoti

uday-attha-gaminiya pafifaya samannagato ariyaya nibbedhikaya samma
dukkha'k'khaya-gaminiya. Idam vuccati, bhikkhave, pafifia-balam.

Dan para bhikkhu, apakah daya panna itu? Para bhikkhu, yakni ketika seorang
Ariya Savaka tahu dan mengerti, memiliki panna akan muncul dan lenyapnya,
yakni sebagaimana adanya, menembus, menghantarkan pada jalan yang tepat
untuk menghentikan dukkha. Para bhikkhu, inilah yang disebut daya panna.
These, bhikkhus, are the five balas.

Imani kho, bhikkhave, pafnca balant ti.

Para bhikkhu, inilah kelima daya (pancabala).

Catatan penerjemah: Keterangan mengenai daya samadhi dikutip dari Sutta Indriya-
vibhanga: Analisa Mengenai Pancabala (Indriya-vibhanga Sutta: Analysis of the Mental
Faculties) [Sutta Nipata 48.10]
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